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ABSTRAK  

Rike. 2021. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CORE (Connecting 

Organizing Reflecting Extending) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI pada 

Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan di SMA PGRI Walenrang (dibimbing 

oleh Maôrufi dan Sukmawati Syam). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe CORE (connecting organizing reflecting extending) terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan di SMA 

PGRI Walenrang. Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest control 

group. Sampel penelitian Kelas XI SMA PGRI Walenrang sebanyak 24 siswa. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistika 

deskriptif  dan inferensial. Statistika deskriptif berupa data hasil belajar dan data 

keterlaksanaan pembelajaran, sedangkan statistika inferensial berupa uji 

normalitas dan uji hipotesis menggunakan uji T. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA PGRI Walenrang sebelum 

penerapan model pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting 

Extending) berada pada kategori rendah (54,83). Hasil belajar biologi siswa kelas 

XI SMA PGRI Walenrang setelah penerapan model pembelajaran CORE 

(Connecting Organizing Reflecting Extending) berada pada kategori tinggi 

(80,67). Nilai p (0,000) < (Ŭ) (0,05), maka H0 ditolak, artinya dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe connecting organizing 

reflecting extending terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada materi struktur dan 

fungsi jaringan hewan di SMA PGRI Walenrang. 

Kata kunci: CORE, hasil belajar 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas (Nurkholis, 2014) 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Namun 

banyak faktor yang menentukan keberhasilan pendidikan. Secara garis besar dapat 

dibedakan menjadi dua faktor yaitu faktor internal dan ekternal. Faktor internal 

yaitu berupa motivasi, kesehatan, bakat, intelegensi, dan kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa. Sedangkan faktor ekternal yaitu berupa fasilitas belajar, 

sarana dan prasarana sekolah, guru dan orang tua, media pembelajaran dan 

metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

Biologi merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi modern. 

Selain itu, biologi merupakan sarana berpikir dalam menentukan sekaligus 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, mempunyai peran penting 

dalam berbagai macam disiplin ilmu dan dapat memajukan daya pikir manusia. 

Untuk menciptakan dan menguasai teknologi dimasa depan, diperlukan 

penguasaan biologi yang kuat sedini mungkin. Namun kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa biologi merupakan pelajaran yang kurang digemari oleh 

sebagian siswa dan pelajaran yang sulit dipahami, karena biologi selalu dikaitkan 

dengan segala hal yang berhubungan dengan mahkluk hidup dan kehidupan. Hasil 

belajar biologi pun menjadi kurang memuaskan. Rendahnya hasil belajar biologi 

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: model pembelajaran yang digunakan 

di sekolah bersifat konvensional, media atau alat peraga jarang digunakan dan 

pembelajaran tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga pemahaman 

siswa terhadap konsep dan hasil belajar biologi sulit dilakukan. 

Proses pembelajaran di sekolah bertujuan untuk mendewasakan anak didik 

dan mempersiapkan menghadapi masa depan yang lebih baik. Sehubungan 

dengan hal tersebut keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa 
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faktor salah satunya yaitu hasil belajar siswa. Tinggi rendahnya hasil belajar siswa 

berkaitan dengan kesulitan belajar yang dihadapi. Masalah utama dalam 

pembelajaran biologi adalah bagaimana fakta yang pernah dilihat dan dialami oleh 

siswa dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari dengan konsep biologi, sehingga 

menjadikan pengetahuan yang bermakna bagi siswa. Selama ini siswa hanya 

terpaku pada jabaran konsep biologi yang ada pada buku, tanpa memahami apa 

dan bagaimana makna yang terkandung. Disisi lain lingkungan menyediakan 

fenomena alam yang menarik dan penuh misteri sehingga anak mempunyai rasa 

keingintahuan yang tinggi. 

Salah satu praktik pembelajaran di sekolah yang populer adalah 

penggunaan model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. Hal 

tersebut dipaparkan oleh beberapa orang siswa di SMA PGRI Walenrang yang 

menyatakan bahwa guru menjelaskan materi sekitar 80% dari kegiatan 

pembelajaran, sedangkan 20% sisanya dilakukan siswa untuk mengerjakan soal. 

Siswa seringkali menjadi tidak fokus ketika pembelajaran biologi berlangsung 

sehingga siswa menjadi bingung ketika mengerjakan soal.  

Berdasarkan observasi di SMA PGRI Walenrang, penulis menemukan 

masalah atau kendala bahwa hasil belajar biologi siswa masih rendah atau 

dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) terlihat pada nilai ulangan siswa 

dari 24 orang siswa, rata-rata mendapat nilai dibawah KKM dengan kriteria 

ketuntasan minimal yang ditentukan oleh sekolah adalah 75. Pembelajaran biologi 

di SMA PGRI Walenrang masih menggunakan model konvensional yaitu model 

yang digunakan guru dalam pembelajaran sehari-hari dengan menggunakan model 

yang bersifat umum, bahkan tanpa menyesuaikan model yang tepat berdasarkan 

sifat dan karakteristik dari materi pembelajaran yang dipelajari. Pembelajaran 

konvensional memiliki karakteristik tertentu, yaitu: (1) tidak kontekstual, (2) tidak 

menantang, (3) pasif, dan (4) bahan pembelajarannya tidak didiskusikan dengan 

pembelajar, sehingga kurang merangsang siswa untuk belajar mandiri dalam 

menemukan sendiri jawaban dari masalah-masalah dalam suatu materi. Dengan 

metode ceramah guru terkesan monoton dalam penyampaian materi dan kurang 

mendapatkan respon yang positif dari siswa. Kurang tepatnya model pembelajaran 

yang digunakan tersebut pada akhirnya dapat mempengaruhi hasil belajar biologi 

siswa. 
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Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis akan menerapkan model 

pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa selama kegiatan belajar mengajar. 

Model pembelajaran yang lebih mendorong keaktifan, kemandirian, dan tanggung 

jawab dalam diri siswa adalah model pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting dan Extending). Model pembelajaran CORE (Connecting 

Organizing Reflecting And Extending)  merupakan model pembelajaran aktif dan 

menarik. Pada model pembelajaran ini nantinya siswa dibentuk dalam sebuah 

kelompok yang biasanya beranggotakan empat siswa. Selanjutnya kelompok-

kelompok ini saling bekerjasama dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan 

demikian terlihat bahwasanya siswa dapat memperagakan dan juga menampilkan 

unjuk kerja mereka secara langsung. Model ini sangat bermanfaat untuk membuat 

siswa lebih aktif dalam proses belajar. Jika siswa sudah bisa aktif dalam proses 

belajar, kemungkinan ada peningkatan prestasi belajar yang dicapai siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti akan melakukan penelitian yang 

berjudul ñPengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CORE (Connecting 

Organizing Reflecting Extending) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Pada 

Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan di SMA PGRI Walenrangò. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas XI SMA PGRI Walenrang sebelum 

diterapkan model pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting 

Extending)? 

2. Bagaimana hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA PGRI Walenrang 

sesudah diterapkan model pembelajaran CORE (Connecting Organizing 

Reflecting Extending)? 

3. Apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran CORE (Connecting 

Organizing Reflecting Extending) terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI 

SMA PGRI Walenrang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA PGRI Walenrang 

sebelum diterapkan model pembelajaran CORE (Connecting Organizing 

Reflecting Extending). 

2. Untuk mengetahui hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA PGRI Walenrang 

sesudah diterapkan model pembelajaran CORE (Connecting Organizing 

Reflecting Extending). 

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran CORE 

(Connecting Organizing Reflecting Extendin)g terhadap hasil belajar biologi 

siswa kelas XI SMA PGRI Walenrang. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian merupakan sesuatu yang diharapkan ketika sebuah 

penelitian sudah selesai. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah:  

1. Manfaat Teoretis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan andil bagi penelitian 

berikutnya di masa yang akan datang. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan tentang penggunaan 

model-model pembelajaran yang tidak terpaku pada model konvensional saja 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran biologi. 

c. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah khasanah ilmu dan pengetahuan 

bagi para pembaca civitas akademik Universitas Cokroaminoto Palopo 

maupun khalayak umum. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai tahap mengembangkan pengalaman dan ilmu yang sudah 

dipelajari oleh peneliti tentang model pembelajaran CORE (Connecting 

Organizing Reflecting Extending) untuk diuji dalam penelitian ini. 

b. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan aktivitas hasil belajar biologi sehingga mempunyai 

dampak positif pada pemahaman materi pembelajaran biologi. 
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c. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan solusi terhadap permasalahan 

pembelajaran yang berkaitan dengan aktivitas belajar siswa. 

d. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan pemikiran bagi 

sekolah dalam hal meningkatkan mutu pendidikan sekolah. 
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BAB II  

TINJAUAN PUST AKA  

2.1 Kajian Teori  

1. Model Pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting 

Extending)  

a. Pengertian Model Pembelajaran CORE (Connecting Organizing 

Reflecting And Extending) 

Model dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan contoh, pola, 

acuan, ragam, macam, dan sebagainya. Dalam konteks pembelajaran, model 

merupakan pola atau kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Menurut Arends the term teaching model refers to a particular 

approach to instruction that includes its goals, syntax, environment, and 

management system. Model pembelajaran mengarah pada pendekatan tertentu 

untuk petunjuk yang mencakup tujuan, sintaks, lingkungan dan sistem 

manajemen. Dengan demikian model pembelajaran merupakan suatu rancangan 

yang di dalamnya menggambarkan sebuah proses pembelajaran yang dapat 

dilaksanakan oleh guru dalam mentransfer pengetahuan maupun nilai-nilai kepada 

siswa (Hamruni, 2014: 28).  

Menurut Shomad (2012: 56), model pembelajaran CORE  (Connecting 

Organizing Reflecting And Extending) adalah model pembelajaran yang 

menekankan kemampuan berfikir siswa untuk menghubungkan, 

mengorganisasikan, mendalami, mengelola dan mengembangkan informasi yang 

didapat. Menurut Setyawan (2013: 87), model CORE merupakan model 

pembelajaran dengan metode diskusi yang di dalamnya mengandung unsur 

mengemukakan pendapat, Tanya jawab antar siswa, ataupun sanggahan. Setyawan 

juga berpendapat bahwa model CORE (Connecting Organizing Reflecting And 

Extending)  dapat mengeksplorasi pemahaman siswa, membuat koneksi untuk 

menemukan makna, melakukan pekerjaan yang signifikan, mendorong siswa 

untuk aktif, pengaturan belajar sendiri, bekerjasama dalam kelompok, 

menekankan berfikir kreatif dan kritis sendiri. Oleh karena itu, model 

pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting And Extending) 
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memperkirakan dapat bermanfaat untuk meningkatkan motivasi belajar dan 

pemahaman konsep siswa.  

CORE (Connecting-Organizing-Reflecting-Extending) adalah suatu model 

pembelajaran yang memiliki desain mengonstruksi kemampuan siswa dengan cara 

menghubungkan dan mengkomunikasikan pengetahuan, kemudian memikirkan 

kembali konsep yang sedang dipelajari. Melalui pembelajaran ini diharapkan 

siswa dapat memperluas pengetahuan mereka selama proses pembelajaran 

(Lestari, 2016: 16). 

Model pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting And 

Extending)  merupakan salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah biologi. Model CORE 

(Connecting Organizing Reflecting And Extending)  adalah sebuah model yang 

mencakup empat proses yaitu CORE (Connecting, Organizing, Reflecting dan 

Extending), juga merupakan model yang mensyaratkan siswa bekerja dalam 

kelompok-kelompok melalui interaksi sosial yaitu mendiskusikan suatu 

permasalahan yang diberikan (Dwijayanti, 2014: 23). Menurut Jacob CORE 

(Connecting Organizing Reflecting And Extending) adalah salah satu model 

pembelajaran yang berlandaskan pada konstruktivisme (Putra, 2013: 81).  

Berdasarkan beberapa pengertian tentang CORE (Connecting Organizing 

Reflecting And Extending)  tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

CORE (Connecting Organizing Reflecting And Extending) adalah suatu model 

pembelajaran yang memiliki desain mengonstruksi kemampuan siswa dengan cara 

menghubungkan, mengorganisasikan, mendalami, mengelola dan 

mengembangkan informasi yang didapat. 

Penjelasan lebih dari model CORE (Connecting Organizing Reflecting 

And Extending)  akan di bahas sebagai berikut:  

1) Connecting  

Connecting secara bahasa berarti menyambungkan, menghubungkan, dan 

bersambung. Connecting merupakan kegiatan menghubungkan informasi lama 

dengan informasi baru atau antarkonsep. Informasi lama atau baru yang akan 

dihubungkan pada kegiatan ini adalah konsep lama dan baru. Pada tahap ini siswa 

diajak untuk menghubungkan konsep baru yang akan dipelajari dengan konsep 

lama yang telah dimilikinya, dengan cara memberikan siswa pertanyaan-
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pertanyaan, kemudian siswa diminta untuk menulis hal-hal yang berhubungan dari 

pertanyaan tersebut. Dengan connecting, sebuah konsep dapat dihubungkan 

dengan konsep lain dalam sebuah diskusi kelas, dimana konsep yang akan 

diajarkan dihubungkan dengan apa yang telah diketahui siswa. Agar dapat 

berperan dalam diskusi, siswa harus mengingat dan menggunakan konsep yang 

dimilikinya untuk menghubungkan dan menyusun ide-idenya (Budiyanto, 2016: 

6).  

Koneksi kaitannya dengan biologi dapat diartikan sebagai keterkaitan 

secara internal dan eksternal. Keterkaitan secara internal adalah keterkaitan antara 

konsep-konsep biologi yaitu berhubungan dengan biologi itu sendiri dan 

keterkaitan secara eksternal yaitu keterkaitan antara konsep biologi dengan 

kehidupan sehari-hari. Menurut Shoimin (2014), connecting merupakan kegiatan 

mengoneksikan informasi lama dan informasi baru dan antarkonsep. Menurut 

Suyatno (2013: 45), connecting merupakan kegiatan menghubungkan informasi 

lama dengan informasi baru atau antar konsep. Sebuah konsep dihubungkan 

dengan konsep lain. Konsep yang akan diajarkan dihubungkan dengan apa yang 

telah diketahui oleh siswa. Connecting hubungannya dengan kimia, dengan 

adanya keterkaitan antara konsep-konsep kimia dengan kehidupan sehari-hari. 

Koneksi yang baik diharapkan siswa dapat mengingat konsep-konsep yang telah 

diketahui oleh siswa sehingga dapat digunakan untuk menghubungkan dan 

menyusun ide-idenya.  

2) Organizing  

Organizing merupakan kegiatan mengoorganisasikan ide-ide untuk 

memahami materi. Menurut Suyatno (2013: 46), Organizing merupakan kegiatan 

mengorganisasikan informasi-informasi yang telah diperoleh. Kegiatan ini dalam 

proses pembelajaran meliputi penyusunan ide-ide atau rencana setelah siswa 

menemukan keterkaitan dalam masalah yang diberikan, sehingga terciptanya 

strategi dalam menyelesaikan masalah. Setiap siswa dapat bertukar pendapat 

dalam diskusi kelompoknya sehingga dapat mengorganisasikan, menyusun, ide 

informasi yang telah diperoleh. Jadi dalam fase organizing siswa dapat 

menemukan dan menyusun, mengorganisasikan ide-ide yang telah diperoleh 

untuk memahami materi.  
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3) Reflecting  

Reflecting merupakan kegiatan memikirkan kembali, mendalami, dan 

menggali informasi yang sudah didapat. Reflecting merupakan respon terhadap 

kejadia, aktivitas atau pengetahuan yang baru diterima. Peserta didik memikirkan 

kembali apa yang telah dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru. 

Kegiatan ini dalam proses pembelaran dilakukan ketika siswa berada dalam satu 

kelompok diskusi. Kegiatan ini juga dilaksakan dengan perwakilan dari kelompok 

diskusi untuk bisa memaparkan hasil hasil diskusinya di depan kelas, dan yang 

lain memperhatikan dengan menyimpulkan materi baru tersebut, sehingga siswa 

bisa saling menghargai dan mengoreksi pekerjaan orang lain. Jadi pada tahap 

reflecting siswa dapat memikirkan, menggali dan menjelaskan kembali materi 

yang telah dipelajari.  

4) Extending  

Extending merupakan kegiatan untuk mengembangkan, memperluas, 

menggunakan, dan menemukan. Menurut Suyatno (2013: 46), Extending 

merupakan tahap dimana siswa dapat memperluas pengetahuan mereka tentang 

apa yang sudah diperoleh selama proses belajar mengajar berlangsung. Fase ini 

siswa diberikan kesempatan untuk mensistesis pengetahuan mereka, 

megembangkan, memperluas pengetahuan yang telah didapatkan pada 

pembelajaran. Siswa dapat memperluas pengetahuannya dan menerapkannya 

ketika menyelesaikan soal secara individu.  

Berdasarkan beberapa teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting And Extending)  adalah 

sebuah model pembelajaran yang mempunyai empat kategori yaitu CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) yang mendorong dan 

mengarahkan siswa agar dapat lebih aktif dalam pembelajaran dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk dapat mengrefleksikan pengetahuannya agar apa 

yang telah dipelajari dapat diketahui dengan baik oleh siswa dan apat berinteraksi 

sosial dengan teman kelompoknya.  

b. Langkah-langkah model pembelajaran CORE (Connecting Organizing 

Reflecting And Extending) 

Dengan diterapkannya model pembelajaran CORE (Connecting 

Organizing Reflecting And Extending) dalam satu pelajaran biologi diharapkan 
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siswa mendapatkan pemahaman yang baik dalam materi pembelajaran karena 

dengan model pembelajaran ini siswa dibimbing untuk berpikir kreatif dan kritis 

terhadap pembelajaran.  

Sebagai suatu model pembelajaran, model pembelajaran CORE memiliki 

langkah-langkah sebagai berikut:  

Tabel 1. Langkah-langkah model pembelajaran CORE 

Langkah-langkah model pembelajaran CORE 

Deskripsi Kegiatan Guru Deskripsi Kegiatan Siswa 

PENDAHULUAN   

1. Guru membuka pelajaran dengan 

berdoa dan salam kemudian absensi 

1. Siswa menjawab salam dan berdoa 

sebelum belajar 

2. Guru mengawali pembelajaran dengan 

kegiatan yang menarik 

2. Siswa memperhatikan dan 

menggangapi guru 

3. Mengingat kembali tentang materi 3. Siswa memperhatikan dan 

menanggapi guru 

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran 4. Siswa memperhatikan penjelasan 

guru 

5. Memberi motivasi kepada siswa untuk 

mengikuti pelajaran dengan baik 

5. Siswa duduk dan memperhatikan 

penjelasan guru 

KEGIATAN INTI   

6. Guru menyampaikan konsep lama yang 

akan dihubungkan dengan konsep baru 

6. Siswa memperhatikan informasi dari 

guru 

7. Guru membimbing siswa untuk 

mengorganisasikan ide-ide  untuk 

memahami materi. 

7. Siswa memahami materi yang 

diberikan oleh guru. 

8. Guru membagi kelompok secara 

heterogen yang terdiri dari 4-5 orang. 

8. Siswa berkumpul sesuai dengan 

kelompok yang telah ditentukan 

9. Guru membagikan lembar kegiatan 

yang berisi pemasalahan yang 

berkaitan dengan materi 

9. Siswa berdiskusi, menggali 

informasi yang sudah didapat dan 

dilaksanakan dalam kegiatan belajar 

kelompok. 

10. Guru memikirkan kembali, mendalami 

dan menggali informasi yang didapat 

oleh siswa 

10. Siswa berdiskusi, menggali 

informasi yang sudah didapat dan 

dilaksanakan dalam kegiatan belajar 

kelompok 

11. Guru menunjuk beberapa kelompok 

untuk mempresentasikan hasil diskusi 

dan mencocokan ke depan kelas 

11. Siswa mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok mereka 

12. Guru bersama-sama siswa 

menyimpulkan materi yang sudah 

dipelajari 

12. Guru dan siswa menyimpulkan 

materi pembelajaran 

13. Guru memberikan tugas individu 

kepada siswa. 

13. Siswa mengerjakan tugas individu 

yang diberikan oleh guru 

KEGIATAN AKHIR   

14. Guru memberikan penghargaan kepada 

masing-masing kelompok 

14. Siswa mendengarkan informasi guru 

15. Guru meminta siswa untuk 

mempelajari materi selanjutnya 

15. Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan 

Sumber: Shoimin (2014) 
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c. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran CORE (Connecting 

Organizing Reflecting And Extending) 

Kelebihan model pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting 

And Extending)  (Shoimin, 2014), yaitu:  

1) Mengembangkan keaktifan siswa dalam pembelajaran.  

2) Mengembangkan dan melatih daya ingat siswa tentang suatu konsep dalam 

materi pembelajaran.  

3) Mengembangkan daya berpikir kritis sekaligus mengembangkan keterampilan 

pemecahan suatu masalah.  

4) Memberikan pengalaman belajar kepada siswa karena mereka banyak 

berperan aktif sehingga pembelajaran menjadi bermakna.  

Disamping kelebihan tersebut, model pembelajaran CORE (Connecting 

Organizing Reflecting And Extending)  juga memiliki kekurangan (Shoimin, 

2014) yaitu: 

1) Membutuhkan persiapan matang dari guru untuk menggunakan model ini.  

2) Jika siswa tidak kritis, proses pembelajaran tidak bisa berjalan dengan lancar.  

3) Memerlukan banyak waktu.  

4) Tidak semua materi pelajaran dapat menggunakan model CORE (Connecting 

Organizing Reflecting And Extending).  

d. Efektivitas Model Pembelajaran CORE (Connecting Organizing 

Reflecting And Extending) 

Perkembangan pengetahuan dan beripikir reflektif dengan melibatkan 

siswa yang memiliki empat tahapan pengajaran yaitu CORE (Connecting, 

Oraganizing, Reflecting, dan Extending). Pembelajaran model CORE (Connecting 

Organizing Reflecting And Extending)  adalah model pembelajaran yang 

mengharapkan siswa untuk dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dengan 

cara menghubungkan (connecting) dan mengorganissasikan (organizing) 

pengetahuan baru dengan pengetahuan lama kemudian memikirkan kembali 

konsep yang sedang dipelajari (reflecting) serta diharapkan siswa dapat 

memperluas pengetahuan mereka selama proses belajar mengajar berlangsung 

(extending). 
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2. Hasil Belajar 

a. Pengertian hasil belajar  

Abdurrahman (2012:16) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Menurutnya 

juga anak-anak yang berhasil dalam belajar ialah berhasil mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran atau tujuan instruksional. Lebih luas lagi Subroto (2010) 

mendefinisikan belajar adalah ñ(1) membawa kepada perubahan, (2) bahwa 

perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkanya kecakapan baru, (3) bahwa 

perubahan itu terjadi karena usaha dengan sengajaò. 

Berdasarkan definisi di atas terlihat para ahli menggunakan istilah 

ñperubahanò yang berarti setelah seseorang belajar akan mengalami perubahan. 

Untuk lebih memperjelas Mardianto (2012: 8) memberikan kesimpulan tentang 

pengertian belajar:  

1) Belajar adalah suatu usaha, yang berarti perbuatan yang dilakukan secara 

sungguh-sungguh, sistematis, dengan mendayagunakan semua potensi yang 

dimiliki, baik fisik maupun mental  

2) Belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan di dalam driri antara lain 

perubahan tingkah laku diharapkan kearah positif dan kedepan.  

3) Belajar juga bertujuan untuk mengadakan perubahan sikap, dari sikap negatif 

menjadi positif, dari sikap tidak hormat menjadi hormat dan lain sebagainya.  

4) Belajar juga bertujuan mengadakan perubahan kebiasaan dari kebiasaan 

buruk, menjadi kebiasaan baik. Kebiasaan buruk yang dirubah tersebut untuk 

menjadi bekal hidup seseorang agar ia dapat membedakan mana yang 

dianggap baik di tengah-tengah masyarakat untuk dihindari dan mana pula 

yang harus dipelihara.  

5) Belajar bertujuan mengadakan perubahan pengetahuan tentang berbagai 

bidang ilmu, misalnya tidak tahu membaca menjadi tahu membaca, tidak 

dapat menulis jadi dapat menulis. Tidak dapat berhitung menjadi tahu 

berhitung dan lain sebagainya.  

6) Belajar dapat mengadakan perubahan dalam hal keterampilan, misalnya 

keterampilan bidang olah raga, bidang kesenian, bidang tekhnik dan 

sebagainya. 

 



13 

 

 

b. Faktor -faktor yang mempengaruhi hasil belajar  

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor 

yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

proses dan hasil belajar siswa secara garis besar terbagi dua bagian, yaitu yang 

berasal dari dalam siswa yang belajar (faktor internal) dan ada pula yang berasal 

dari luar siswa yang belajar (faktor eksternal) (Sabri, 2010: 46):  

1) Faktor internal siswa  

a) Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi kesehatan dan kebugaran fisik, serta 

kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan pendengaran.  

b) Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi, dan 

kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, ingatan, 

berpikir dan kemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki.  

2) Faktor-faktor eksternal siswa  

a) Faktor lingkungan siswa  

Faktor ini terbagi dua, yaitu pertama, faktor lingkungan alam atau non 

sosial seperti keadaan suhu, kelembaban udara, waktu (pagi, siang, sore, malam), 

letak madrasah, dan sebagainya. Kedua, faktor lingkungan sosial seperti manusia 

dan budayanya.  

b) Faktor instrumental  

Yang termasuk faktor instrumental antara lain gedung atau sarana fisik 

kelas, sarana atau alat pembelajaran, media pembelajaran, guru, dan kurikulum 

atau materi pelajaran serta strategi pembelajaran.  

c. Manfaat hasil belajar  

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku seseorang 

yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor setelah mengikuti 

suatu proses belajar mengajar tertentu (Sudjana, 2010: 45). Pendidikan dan 

pengajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-perubahan yang tampak pada 

siswa merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang dialaminya yaitu 

proses yang ditempuhnya melalui program dan kegiatan yang dirancang dan 

dilaksanakan oleh guru dalam proses pengajarannya. Berdasarkan hasil belajar 

siswa, dapat diketahui kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat 

keberhasilan pendidikan.  
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Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik, 

sehingga bermanfaat untuk:  

1) Menambah pengetahuan 

2) Lebih memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya 

3) Lebih mengembangkan keterampilannya 

4) Memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal 

5) Lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa istilah hasil 

belajar merupakan perubahan dari siswa sehingga terdapat perubahan dari segi 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan.  

3. Kesesuaian Model Pembelajaran CORE (Connecting Organizing 

Reflecting And Extending) dengan Materi Struktur dan Fungsi Jaringan 

Hewan 

Siswa dapat mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan 

tentang struktur dan fungsi jaringan, serta organ penyusun sistem organ pada 

tubuh hewan/manusia. Materi struktur dan fungsi jaringan hewan sulit dipahami 

siswa karena tidak bisa diamati secara langsung dan berisi istilah yang susah 

dipelajari hanya dengan cara menghafal, melainkan harus melalui penemuan 

konsep atau penemuan informasi-informasi kemudian memahaminya. Oleh karena 

itu, dibutuhkan inovasi model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

materi tersebut, sehingga siswa termotivasi untuk belajar menemukan informasi-

informasi yang selaras dengan materi pelajaran.  

Salah satu inovasi model pembelajaran yang dapat digunakan adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe CORE (Connecting-Organizing-Reflekting-

Extending). Dalam model pembelajaran ini, terdapat 4 aspek kegiatan, yaitu yang 

pertama connecting merupakan kegiatan mengoneksikan informasi lama dan 

informasi baru dan antar konsep. Kedua adalah organizing, merupakan kegiatan 

mengorganisasikan ide-ide untuk memahami materi. Ketiga adalah reflecting, 

merupakan kegiatan memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi 

yang sudah di dapat. Lalu yang terakhir adalah extending, merupakan kegiatan 

untuk mengembangkan, memperluas, menggunakan, dan menemukan. Model 

CORE merupakan suatu model pembelajaran yang tepat untuk mengefektifkan 

kemampuan berfikir kreatif  siswa. Penerapan model CORE (Connecting Organizing 
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Reflecting And Extending) di kelas akan membawa siswa lebih semangat, aktif 

dalam pembelajaran, dan berkembang dalam pemecahan masalah, khususnya 

tentang materi struktur dan fungsi jaringan hewan. 

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang terdahulu digunakan 

sebagai acuan dan pembanding penelitian yang dilakukan. Penelitian ini bukanlah 

penelitian yang awal, terbukti dengan telah adanya penelitian yang lain yang 

sejenis dengan ini dalam materi yang berbeda. Dengan demikian penelitian ini 

bersifat meneruskan penelitian sebelumnya untuk bisa memberikan beberapa 

manfaat pada dunia biologi. Diantara penelitian yang telah ada, yaitu:  

1. Penelitian Wicaksana (2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar biologi antara siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting and Extending) 

berbasis koneksi matematis dan siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Rata-rata hasil belajar biologi siswa yang 

dibelajarkan model pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting 

and Extending) berbasis koneksi matematis adalah 78 yang berada pada 

kategori tinggi. Model pembelajaran CORE (Connecting Organizing 

Reflecting and Extending) berbasis koneksi matematis berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran biologi. 

2. Penelitian Nara (2018). Hasil tes yang telah diperoleh kemudian dianalisis. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t. T-hitung hasil 

belajar kognitif adalah 2,67 dan t-tabel diperoleh 1,67. Untuk aspek afektif 

diperoleh t-hitung adalah 1,93 dan t-tabel adalah 1,67. Untuk aspek 

psikomotorik, t-hitung adalah 1,70 dan t-tabel adalah 1,67. Dari hasil analisis 

uji hipotesis yang telah dilakukan terhadap ketiga data hasil belajar dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif 

CORE (Connecting Organizing Reflecting and Extending) berdasarkan 

pembelajaran biologi siswa pada ranah kognitif, afektif dan aspek 

psikomotorik. 
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3. Penelitian Hidayat (2014). Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan 

hasil analisis observasi, aktivitas siswa meningkat setelah diterapkan Model 

Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending). 

berdasarkan uji T Independent Sampel Test, terdapat peningkatkan hasil 

belajar siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran 

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending). 

4. Penelitian Trisnowali (2019). Hasil penelitian menunjukkan pada kelas 

eksperimen memperoleh nilai rata-rata (mean) 85,28 sedangkan pada kelas 

kontrol memperoleh nilai rata-rata (mean) 75,66 dan juga dapat dilihat pada 

hasil analisis statistik  inferensial uji-t (uji hipotesis) dengan alat bantu SPSS 

versi 23.0 diperoleh nilai signifikan 0,000. 

5. Penelitian Apridayati (2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

thitung>ttabel (30,323 >2,16) pada taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan  

13. Karena  thitung > ttabel  sehingga terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan dari model pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting 

and Extending) terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI MIA SMAK St. 

Dominikus Tambolaka 2019/2020.   

2.3 Kerangka Pikir  

Proses pembelajaran secara umum merupakan suatu kegiatan yang 

mengakibatkan terjadi perubahan tingkah laku, maka pengertian pembelajaran 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga 

tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik. Untuk meningkatkan minat 

belajar yang optimal diperlukan suatu alat pendidikan ataupun media 

pembelajaran. Penerapan model pembelajaran harus dapat melatih cara-cara 

memperoleh informasi baru, menyeleksinya dan kemudian mengolahnya, 

sehingga terdapat jawaban terhadap suatu permasalahan.   

Materi pelajaran biologi sangat banyak dan harus diserap siswa dalam 

waktu yang relatif terbatas, menjadikan biologi bagi siswa merupakan pelajaran 

menghafal tanpa memahami konsep-konsep yang ada. Kebanyakan siswa dalam 

proses pembelajaran biologi hanya mengerti tanpa memahami pelajaran yang 

disampaikan, siswa beranggapan bahwa belajar biologi itu susah dan 

membosankan, sehingga kebanyakan siswa menjadi tidak betah di kelas. 
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Model pembelajaran CORE (connecting, organizing, reflecting, extending) 

merupakan model pembelajaran yang menekankan kemampuan berpikir siswa 

untuk menghubungkan, mengorganisasikan, mendalami, mengelola, dan 

mengembangkan informasi yang didapat. Kegiatan menghubungkan 

konsep/informasi lama dengan konsep/informasi baru siswa dilatih untuk 

mengingat konsep/informasi lama dan menggunakan konsep/informasi lama 

untuk digunakan dalam konsep/informasi baru. Kegiatan mengorganisasikan ide-

ide siswa dilatih untuk mengorganisasikan, mengelola informasi yang sudah 

didapat. Kegiatan refleksi merupakan kegiatan memperdalam, menggali informasi 

untuk memperkuat konsep yang telah dimiliki. Kegiatan mengembangkan 

informasi siswa dilatih mengembangkan, memperluas informasi yang sudah 

didapat dan menggunakannya untuk menemukan konsep dan informasi baru.  

Keterkaitan model CORE (Connecting Organizing Reflecting and 

Extending) dengan hasil belajar yaitu model pembelajaran CORE (Connecting 

Organizing Reflecting and Extending) dapat mempengaruhi perkembangan 

pengetahuan dan melibatkan siswa aktif secara kognitif. Karakteristik dari model 

CORE (Connecting Organizing Reflecting and Extending) ini yaitu siswa 

dibimbing mengembangkan daya berpikir kritis sekaligus keterampilan 

pemecahan suatu masalah. Melalui implementasikan model pembelajaran 

kooperatif tipe CORE  (Connecting Organizing Reflecting and Extending) 

berbasis saintifik siswa dapat menggorganisasikan ide-ide untuk memahami 

materi dalam kelompoknya masing-masing sehingga siswa diharapkan dapat 

bersikap yang lebih baik. Pembelajaran model CORE (Connecting Organizing 

Reflecting and Extending) dapat mengembangkan daya berpikir kritis siswa 

sekaligus mengembangkan keterampilan pemecahan suatu masalah. Dengan 

demikian, model pembelajaran kooperatif tipe CORE (Connecting Organizing 

Reflecting and Extending) berbasis saintifik dapat meningkatkan hasil belajar 

psikomotor siswa. 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam suatu penelitian adalah pernyataan sementara tentang 

hubungan antar variabel penelitian (Dharma, 2011). Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini, yaitu: Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe CORE 

(connecting organizing reflecting extending) terhadap hasil belajar siswa kelas XI 

pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan di SMA PGRI Walenrang. 
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BAB I II  

METODE PENELITIA N 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA PGRI Walenrang yaitu Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Swasta yang berlokasi di Kecamatan Walenrang 

kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2020/2021. 

3.2 Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian eksperimen ini dengan bentuk pra eksperimental. Desain 

penelitian adalah metode yang digunakan peneliti untuk melakukan suatu 

penelitian yang memberikan arah terhadap jalannya penelitian (Dharma, 2011). 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah one group pretest 

posttest design. Dalam desain ini, sebelum perlakuan diberikan terlebih dahulu 

sampel diberi pretest (tes awal) dan di akhir pembelajaran sampel diberi posttest 

(tes akhir). 

Tabel 2. One  Group Pretest Posttest Design 

Pretest    Perlakuan   Postest 

O1        X       O2 

Sumber : Sugiyono (2016) 

Keterangan : 

O1 : Nilai pre-test (Sebelum diberi perlakuan) 

O2 : Nilai post-test (Setelah diberi perlakuan) 

X : Perlakuan (Treatment) 

3.3 Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi  adalah  wilayah  generalisasi yang terdiri dari obyek dan  subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristis tertentu yang ditetapkan oleh peneliti  

untuk  dipelajari  dan  ditarik  kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh siswa kelas XI SMA PGRI Walenrang sebanyak 46 siswa. Terdiri dari 

MIA 1 22 siswa dan MIA 2 24 siswa. 
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2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti. Sampel dalam 

penelitian ini yaitu siswa kelas MIA 2 SMA PGRI Walenrang sebanyak 24 siswa. 

3.4 Definisi Operasional Variabel  

Definisi Operasional Variabel yaitu merumuskan, mengenal, dan 

memahami suatu objek yang dirumuskan lebih rinci dari suatu definisi sebagai 

berikut. 

1. Model pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting Extending) 

merupakan model pembelajaran yang mensyaratkan siswa bekerja dalam 

kelompok-kelompok melalui interaksi sosial yaitu mendiskusikan suatu 

permasalahan yang diberikan.  

2. Hasil belajar siswa dapat dilihat berupa nilai yang diperoleh setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang diberikan guru kepada siswa melalui evaluasi atau 

penilaian pada pembelajaran biologi. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa 

mencakup penilaian hasil belajar yang bersifat kognitif berupa hasil pretest dan 

posttest yang dicapai peserta didik. 

3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini dibagi menjadi dua tahap, 

yaitu: (1) tahap persiapan dan (2) tahap pelaksanaan dan pengumpulan data. 

Kegiatan yang diuraikan pada kedua tahap tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Tahap persiapan 

Sebelum melaksanakan penelitian sebagaimana yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan beberapa persiapan, yaitu sebagai berikut: 

a. Menentukan materi yang diajarkan 

b. Membuat perangkat pembelajaran (RPP) yang mencerminkan model CORE 

(Connecting Organizing Reflecting Extending) dengan Aktivitas, dan lembar 

kerja siswa (LKS) 

c. Mempersiapkan instrumen pengumpulan data yang berfungsi untuk 

mendapatkan informasi mengenai penerapan model pembelajaran CORE 

(Connecting Organizing Reflecting Extending). Intrumen ini tentang penilaian 

hasil belajar siswa. 
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2. Tahap pelaksanaan dan tahap pengumpulan data penelitian 

Tahap pelaksanaan penelitian, proses yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

a. Melakukan tes awal 

Kegiatan ini peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri dan 

menjelaskan kepada siswa mengenai kegiatan yang dilakukan. Peneliti 

memberikan tes awal kepada siswa tanpa melakukan pengajaran sebelumnya, 

setelah tes pertama (pretest) selesai dilakukan, kemudian data yang diperoleh 

dikumpulkan ke dalam daftar nilai. 

b. Pemberian materi/pengajaran 

Kegiatan ini dilakukan pengajaran kepada siswa mengunakan model 

pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting Extending) Langkah-

langkah pembelajaran CORE, yaitu: 

1) Mengawali pembelajaran dengan kegiatan yang menarik siswa. Cara yang 

dilakukan bisa menyanyikan lagu berkaitan dengan materi yang akan 

diajarkan.  

2) Penyampaian konsep lama yang akan dihubungkan dengan konsep baru oleh 

guru kepada siswa (Connecting).  

3) Pengorganisasian ide-ide untuk memahami materi yang dilakukan oleh siswa 

dengan bimbingan guru (Organizing).  

4) Pengembangan kelompok secara heterogen (campuran antara yang pandai, 

sedang, dan kurang) yang terdiri dari 4-5 orang.  

5) Memikirkan kembali, mendalami, menggali informasi yang sudah didapat dan 

dilaksanakan dalam kegiatan belajar kelompok siswa (Reflecting).  

6) Pengembangan, memperluas, menggunakan, dan menemukan, melalui tugas 

individu dengan mengerjakan tugas (Extending).  

3. Post test (tes akhir  setelah pemberian materi) 

Setelah dilakukan pengajaran, maka tahap selanjutnya dilakukan tes kedua 

(posttest). Tes ini dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar tingkat hasil 

belajar siswa setelah dilakukan pengajaran. 
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3.6 Instrumen Penelitian 

1. Tes hasil belajar Biologi 

 Tes hasil belajar biologi merupakan tes pilihan ganda yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan siswa, tes ini terdiri atas: 

a. Pretest adalah hasil awal siswa terhadap materi pelajaran sebelum pelaksanaan 

pembelajaran biologi melalui model pembelajaran CORE (Connecting 

Organizing Reflecting Extending). 

b. Posttest adalah alat untuk mengukur hasil belajar siswa setelah pelaksanaan 

proses pembelajaran biologi melalui model pembelajaran CORE (Connecting 

Organizing Reflecting Extending). 

2. Angket keterlaksanaan pembelajaran 

Angket keterlaksanaan pembelajaran bertujuan untuk mengetahui seberapa 

baik keterlaksanaan pendekatan pada saat pembelajaran berlangsung. Butir-butir 

instrumen ini mengacu pada langkah-langkah model masing-masing yang 

disesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pengamatan sejak 

kegiatan awal hingga kegiatan akhir dan dibantu oleh seorang observer. 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

1. Pemberian tes hasil belajar (pretest dan posttest). Proses pemberian tes ini 

dilakukan dengan pengawasan yang ketat agar tidak terjadi kerjasama antar 

siswa. 

2. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai keterlaksanaan 

pembelajaran, dan aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran 

(perlakuan). 

3.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis 

statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

1. Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar, dan 

keterlaksanaan pembelajaran. 

a. Hasil belajar 

Siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting 

Organizing Reflecting Extending) melalui hasil tes yang meliputi skor tertinggi, 
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skor terendah, rata-rata, standar deviasi, tabel frekuensi, dan persentasi dari setiap 

kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran CORE 

(Connecting Organizing Reflecting Extending). Selanjutnya, skor yang diperoleh 

dijumlahkan dan diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 3. Kriteria Penskoran 

Skor Kategori 

0-54 Sangat Rendah 

55-64 Rendah 

65-79 Sedang 

80-89 Tinggi 

90-100 Sangat Tinggi 

Sumber: Nurkancana (2012) 

b. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan pembelajaran digunakan 

analisis rata-rata. Artinya tingkat kemampuan guru dihitung dengan cara 

menjumlah nilai tiap aspek kemudian membaginya dengan banyak aspek yang 

dinilai. Adapun pengkategorian kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

digunakan kategori pada tabel berikut: 

Tabel 4. Nilai Tingkat Keterlaksanaan Pembelajaran 

No Skor Rata-Rata (%) Kategori 

1 

2 

3 

4 

5 

10-29 

30-49 

50-69 

70-89 

90-100 

Terlaksana sangat kurang 

Terlaksana kurang baik 

Terlaksana cukup baik 

Terlaksana dengan baik 

Terlaksana sangat baik 

Sumber: Sudjana (2016) 

2. Statistik Inferensial  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berasal dari populasi yang terdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas hasil belajar menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan  = 0,05. H0 dinyatakan bahwa data terdistribusi normal. H1 dinyatakan 

bahwa data tidak terdistribusi normal. Jika nilai sig. dari uji normalitas lebih besar 

dari  (sig.>0,05) dan nilai KShitung<Kstabel(Ŭ,n) maka H0 diterima sehingga dapat 

dikatakan bahwa data terdistribusi normal. 
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b. Uji Hipotesis  

1) Uji hipotesis  

Untuk pengujian hipotesis digunakan statistik parametrik dengan uji-t. 

Dengan taraf signifikansi untuk menguji hipotesis digunakan Ŭ = 0,05. Jenis uji-t 

yang digunakan adalah paired sample t-Test. 

a) Jika nilai probabilitasnya < 0,05, maka H0 ditolak. 

b) Jika nilai probabilitasnya Ó 0,05, maka H0 diterima. 

2) Hipotesis statistik 

H0: µa = 0 

H1 : µa > 0 

Keterangan: 

H1 : Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe CORE (connecting 

organizing reflecting extending) terhadap hasil belajar siswa kelas XI 

pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan di SMA PGRI 

Walenrang 

H0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe CORE 

(connecting organizing reflecting extending) terhadap hasil belajar 

siswa kelas XI pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan di SMA 

PGRI Walenrang. 

µ: parameter rata-rata hasil belajar biologi siswa kelas XI pada materi struktur dan 

fungsi jaringan hewan sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe CORE (Connecting Organizing Reflecting Extending). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis Deskriptif  

Hasil analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan variasi data yang 

telah dikumpulkan melalui instrumen penelitian pada kelas yang dibelajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting Organizing 

Reflecting Extending). Data yang dianalisis adalah data hasil belajar siswa dan 

keterlaksanaan pembelajaran.  

a. Hasil belajar siswa  

Berikut ini merupakan tabel yang berisi tentang gambaran umum skor 

hasil belajar biologi siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran 

tipe  CORE (Connecting Organizing Reflecting Extending) yang diperoleh dari 

data pretest dan posttest. 

Tabel 5.  Statistika deskriptif hasil belajar Biologi siswa kelas XI sebelum dan 

setelah diberikan perlakuan yakni dengan menggunakan model 

pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending   

 

Statistik 

Kelas Connecting Organizing Reflecting 

Extending 

Nilai Statistik 

Pretest Posttest 

Ukuran sampel 24 24 

Nilai maksimum 70 88 

Nilai minimum 40 73 

Nilai rata-rata 54,83 80,67 

Standar deviasi 9,23 4,30 

Rentang skor 30 15 

Sumber: Data primer setelah diolah (2020) 

Berdasarkan tabel 6 dari 24 siswa kelas X SMA PGRI Walenrang yang 

menjadi sampel pada penelitian hasil belajar siswa sebelum dibelajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting 

Extending) pada pretest diketahui nilai maksimum yang diperoleh siswa adalah 70 

dan nilai minimum 40. Sedangkan pada posttest diketahui nilai maksimum 88 dan 

nilai minimum 73. 

Skor hasil belajar biologi siswa dikelompokkan dalam lima kategori maka 

diperoleh tabel distribusi frekuensi dan presentasi hasil belajar seperti tabel 7. 
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Tabel 6.  Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar biologi siswa sebelum 

dan sesudah dibelajarkan dengan model pembelajaran CORE 

(Connecting Organizing Reflecting Extending). 

Statistik Kategori Pretest           Posttest 

Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase 

(%) 

0-54 Sangat rendah 11 45,8 0 0 

55-64 Rendah 6 25,0 0 0 

65-79 Sedang 7 29,2 9 37,5 

80-89 Tinggi 0 0 15 62,5 

90-100 Sangat Tinggi 0 0 0 0 

 Total 24 100 24 100 

Sumber: Data primer setelah diolah (2020) 

Distribusi frekuensi siswa kelas XI yang menjadi sampel pada penelitian 

sebanyak 24 siswa. Sebelum penerapan model pembelajaran CORE (Connecting 

Organizing) Reflecting Extending (pretest), hasil belajar siswa minimal antara 0-

54 (45,8%) dan maksimal antara 65-79 (29,2%). Sedangkan hasil belajar biologi 

siswa setelah penerapan model pembelajaran CORE (Connecting Organizing 

Reflecting Extending) (posttest), hasil belajar siswa minimal 65-79 (37,5%) dan 

maksimal antara 80-89 (62,5%). 

b. Hasil keterlaksanaan model pembelajaran  

Aktivitas belajar yang diobservasi adalah aktivitas pembelajaran yang 

dikaitkan dengan penerapan model pembelajaran CORE (Connecting Organizing 

Reflecting Extending). Adapun observasi terhadap aktivitas pembelajaran tersebut 

memacu pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Observasi dari seorang 

observer (pengamat) terhadap aktivitas pembelajaran selama 3 kali pertemuan 

mengacu pada kedua kategori yaitu ñYaò jika terlaksana dan ñTidakò jika tidak 

terlaksana.  

Rekapitulasi hasil observer dan rata-rata skor hasil observasi selama 3 kali 

pertemuan dapat dilihat pada lampiran hasil observer terhadap keterlaksanaan 

aktivitas guru pada kegiatan proses pembelajaran dapat di lihat pada tabel 8. 
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Tabel 7.  Rekapitulasi hasil observasi model pembelajaran Connecting 

Organizing Reflecting Extending  

Pertemuan Rata-Rata Persentase 

Keterlaksanaan (%) 

Kategori 

I 75 Terlaksana dengan baik 

II  88 Terlaksana dengan baik 

III  94 Terlaksana sangat baik 

Skor Rata-Rata 85,7 Terlaksana dengan baik 

Sumber: Data primer setelah diolah (2020) 

Berdasarkan data diatas, pada pertemuan pertama persentase 

keterlaksanaan pembelajaran adalah pertemuan pertama 75%, pertemuan kedua 

sebesar 88%, dan pertemuan ketiga sebesar 94%. Berdasarkan jumlah rata-rata 

persentase keterlaksanaan pembelajaran yang diperoleh secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran 

CORE (Connecting Organizing Reflecting Extending) dikategorikan terlaksana 

dengan baik.  
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Keterlaksanaan Pembelajaran
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Pertemuan III

 

Gambar 1. Keterlaksanaan pembelajaran 

2. Hasil Analisis Statistika Inferensial 

a. Uji normalitas  

Pengujian normalitas data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah data yang diteliti berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. 

Hasil keputusan yang diambil dari output SPSS 23 yaitu nilai signifikan dari tabel 

Test Of Normality dikolom Kolmogorv-Smirmov◐. Hasil analisis data uji 

normalitas kelas model pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting 

Extending) dapat dilihat pada lampiran 3. 
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Hasil Test Of Normality diketahui nilai Sighitung untuk pretest kelas model 

pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending adalah 0,200 (Sighitung 

> 0,05) dan nilai Sighitung untuk posttest adalah 0,092 (Sighitung > 0,05). Maka dapat 

disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kelas model pembelajaran CORE 

(Organizing Reflecting Extending) berdistribusi normal (simetris). 

b. Uji T 

Pengujian rata-rata hasil belajar biologi siswa kedua tindakan dilakukan 

dengan uji T menggunakan SPSS 23. Pengujian dilakukan untuk mengetahui 

apakah hasil belajar siswa pada pretest berbeda secara signifikan dengan hasil 

belajar siswa pada posttest model pembelajaran CORE (Connecting Organizing 

Reflecting Extending). Output hasil pengujian disajikan pada lampiran 2 analisis 

data. 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas, maka dilakukan uji hipotesis 

dengan perolehan nilai p sebesar 0,000 dengan nilai (Ŭ) sebesar 0,05. Dengan 

demikian, jelas terlihat bahwa nilai p (0,000) < (Ŭ) (0,05), maka H0 ditolak, 

artinya dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar sebelum dan 

sesudah dibelajarkan menggunakan CORE (Connecting Organizing Reflecting 

Extending). 

4.2 Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya, maka dari bagian 

pembahasan hasil penelitian ini meliputi pembahasan hasil analisis deskriptif dan 

pembahasan hasil analisis inferensial. Hasil analisis deskriptif meliputi: hasil 

belajar siswa dan keterlaksanaan pembelajaran. 

1. Hasil belajar  

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif ditemukan bahwa hasil 

belajar biologi siswa kelas XI SMA PGRI Walenrang sebelum penerapan model 

pembelajaran  CORE (Connecting Organizing Reflecting Extending) berada pada 

kategori rendah (54,83). Rata-rata hasil belajar siswa kelas X SMA PGRI 

Walenrang setelah penerapan model pembelajaran Connecting Organizing 

Reflecting Extending berada pada kategori tinggi yaitu 80,67. Sesuai dengan 

hipotesis penelitian, diperoleh hasil pretest dan posttest yang dianalisis 

menggunakan uji T maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
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belajar antara nilai pretest dan posttest karena dilihat dari hasil belajar siswa yang 

mengalami perbedaan signifikan yang memakai model pembelajaran yang paling 

komplit.  

Hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi karena siswa memahami 

materi yang diajarkan, dan aktif serta bekerja sama dalam kelompok, 

memperhatikan guru saat menjelaskan, dan siswa mudah mengerjakan tes evaluasi 

dengan baik untuk memenuhi KKM. Model pembelajaran Connecting Organizing 

Reflecting Extending memacu siswa untuk giat belajar dahulu. Model 

pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending sangat berguna bagi 

siswa untuk melatih keberanian siswa dalam menjawab dan berbicara kepada 

orang lain.  

Pada pembelajaran menggunakan CORE (Connecting Organizing 

Reflecting Extending), siswa lebih banyak diberikan kesempatan untuk melatih 

diri bekerja sama dengan baik dalam mengorganisasikan ide-ide pada kelompok 

masing-masing sehingga aspek afektif siswa meningkat. Hal ini sesuai pula 

dengan pendapat Shoimin (2014:65) bahwa proses pembelajaran yang 

mengimplementasikan pendekatan saintifik akan menyentuh aspek afektif, karena 

tujuan akhirnya adalah melahirkan siswa yang inovatif, kreatif serta memiliki 

sikap yang baik.   

Melalui implementasikan model pembelajaran kooperatif tipe CORE 

(Connecting Organizing Reflecting and Extending) siswa dapat 

menggorganisasikam ide-ide untuk memahami materi dalam kelompoknya 

masing-masing sehingga siswa diharapkan dapat bersikap (attitude) yang lebih 

baik. Lie (2014:43) menyatakan bahwa secara afektif, siswa berkemampuan 

akademis tinggi juga perlu melatih diri untuk bisa bekerja sama dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dengan demikian, meningkatkan aspek afektif itu sangatlah 

penting. Salah satu cara meningkatkannya adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif yang merupakan model pembelajaran berkelompok.  

Melalui model pembelajaran kooperatif tipe Connecting Organizing Reflecting 

dan Extending ini pertukaran informasi dilakukan melalui diskusi. Menurut Lie 

(2014:46) salah 1 kelebihan kelompok adalah meningkatkan partisipasi dan 

interaksi yang lebih mudah. Didalam prosesnya, siswa bekerja sama dalam 

suasana gotong royong dan saling berkomunikasi, sehingga terdorong partisipasi 
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siswa di dalam proses pembelajaran. Asmani (2016:57) berpendapat bahwa 

cooperative learning merupakan model pembelajaran yang tidak hanya 

mengembangkan aspek, kognitif, tetapi juga afektif. Dengan demikian hasil 

belajar afektif siswa dapat meningkat melalui penerapan model CORE 

(Connecting Organizing Reflecting and Extending) ini. Hal tersebut juga terlihat 

jelas pada rata-rata hasil belajar pada posttest lebih tinggi dibandingkan dengan 

pretest.   

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nara 

(2018), yang menunjukkan bahwa ada pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif Connecting Organizing Reflecting and Extending (CORE) berdasarkan 

pembelajaran biologi siswa pada ranah kognitif, afektif dan aspek psikomotorik. 

Sejalan pula dengan penelitian Hidayat (2014), yang menunjukan bahwa 

berdasarkan hasil analisis observasi, aktivitas siswa meningkat setelah diterapkan 

Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending). 

berdasarkan uji T Independent Sampel Test, terdapat peningkatkan hasil belajar 

siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending). 

2. Data keterlaksanaan model pembelajaran   

Data keterlaksanaan model pembelajaran diperoleh dengan melakukan 

pengamatan terhadap aktivitas guru dengan menggunakan lembar observasi 

keterlaksanan model pembelajaran yang mengacu langkah-langkah model 

pembelajaran masing-masing yang disesuaikan dengan RPP selama pembelajaran. 

Pengamatan mengisi lembar keterlaksanaan model pembelajaran dengan memberi 

tanda (ã) pada kolom yang sesuai dengan uraian aspek yang dinilai.  

Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan model pembelajaran 

menggunakan analisis statistik deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan 

bagaimana keterlaksanaan pembelajaran yang diterapkan di dalam kelas pada saat 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CORE 

(Connecting Organizing Reflecting Extending). Hasil analisis deskriptif, diperoleh 

data bahwa pada pertemuan pertama persentase keterlaksanaan pembelajaran 

adalah pertemuan pertama 75% karena belum ada interaksi dari siswa dengan 

guru, pertemuan kedua sebesar 88% karena siswa belajar melalui keterlibatannya 
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secara aktif, pertemuan ketiga sebesar 94% karena siswa sudah mendapatkan 

arahan yang harus dikerjakan dan sudah mengerjakan tugas dengan benar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Connecting Organizing Reflecting Extending terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas XI pada Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan di SMA PGRI 

Walenrang, Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA PGRI Walenrang sebelum penerapan 

model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending berada pada 

kategori rendah (54,83).  

2. Hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA PGRI Walenrang setelah penerapan 

model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending berada pada 

kategori tinggi (80,67). 

3. Nilai p (0,000) < (Ŭ) (0,05), maka H0 ditolak, artinya dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe connecting organizing 

reflecting extending terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada materi struktur 

dan fungsi jaringan hewan di SMA PGRI Walenrang. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di SMA PGRI Walenrang, 

maka dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Melihat nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas XI SMA PGRI Walenrang 

sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Connecting Organizing 

Reflecting Extending dapat menjadi salah satu rekomendasi model 

pembelajaran terhadap hasil belajar biologi siswa. Oleh karena itu, kepada guru 

biologi untuk menggunakan model pembelajaran Connecting Organizing 

Reflecting Extending. 

2. Disarankan kepada semua pihak yang berkepentingan untuk menguji lebih 

lanjut hasil penelitian ini membenahi segala kekurangan yang ada. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

(RPP) 

 
 Satuan Pendidikan  :   SMA PGRI Walenrang 

 Mata Pelajaran :   Biologi 

 Kelas / Semester :   XI/Genap 

 Topik   :   Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan 

  Alokasi Waktu :   1 X 90 menit (1x pertemuan) 

 
A. KOMPETENSI INTI  

KI .1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

KI .2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-

aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia.  

KI .3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian serta 

mnerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan mintanya untuk memecahkan masalah.  

KI .4. Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara 

mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. KOMPETENSI  DASAR  

1.1. Berperilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, disiplin, jujur, teliti, 

cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka kritis, kreatif, inovatif dan 

peduli lingkungan) secara gotong royong, kerjasama, responsif dan proaktif 

dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 

1.2. Menerapkan konsep keterkaitan hubungan antara struktur sel pada jaringan 

hewan dan fungsi organ pada hewan berdasarkan hasil pengamatan\ 

 

C. MAT ERI POKOK  

Jenis jaringan penyusun organ pada hewan: jaringan epitel 

 

 
D. INDIKATOR  

1. Mampu berperilaku secara ilmiah yaitu memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, 

teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggungjawab, terbuka kritis, kreatif, inovatif, 

dan peduli lingkungan sevara gotong royong, kerjasama, responsif, dan proaktif 

dalam melakukan diskusi kelompok pada materi struktur dan fungsi jaringan 

hewan. 

2. Menjelaskan jenis jaringan penyusun organ pada hewan 

3. Mengetahui jenis jaringan epitel 

4. Mengidentifikasi struktur, fungsi, dan letak jaringan epitel pada hewan  
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E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN  

1. Pendekatan :  Saintifik 

2. Metode  :  diskusi dan presentasi 

3. Model  :  CONNECTING ORGANIZING REFLECTING EXTENDING 

 
F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR  

Alat dan Media 

1. Alat  : Spidol, Penghapus 

2. Media  : LCD, Laptop, Powerpoint 

 Sumber Belajar 

1. Buku Guru  

2. Buku siswa 

3. Buku pegangan siswa, soal tes hasil belajar dan sumber lain yang 

relevan. 
G. LANGKA HïLANGKA H PEMBELAJARAN  

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu  

Pendahuluan ¶ Guru membuka pelajaran 
dengan berdoa dan salam 

kemudian absensi 

¶ Guru mengawali pembelajaran 

dengan kegiatan yang menarik 

¶ Mengingat kembali tentang 
materi 

¶ Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

¶ Memberi motivasi kepada siswa 

untuk mengikuti pelajaran 

dengan baik 

 

¶ Siswa menjawab salam 
dan berdoa sebelum 

belajar 

¶ Siswa memperhatikan 

dan menggangapi guru 

¶ Siswa memperhatikan 
dan menanggapi guru 

¶ Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 

¶ Siswa duduk dan 

memperhatikan 

penjelasan guru 

10 

Kegiatan Inti  ¶ Guru menyampaikan konsep 

lama yang akan dihubungkan 

dengan konsep baru 

¶ Guru membimbing siswa untuk 
mengorganisasikan ide-ide  

untuk memahami materi. 

¶ Guru membagi kelompok 
secara heterogen yang terdiri 

dari 4-5 orang 

 

¶ Guru membagikan lembar 
kegiatan yang berisi 

pemasalahan yang berkaitan 

dengan materi 

¶ Siswa memperhatikan 

informasi dari guru 

 

¶ Siswa memahami 
materi yang diberikan 

oleh guru. 

¶ Siswa berkumpul 

sesuai dengan 

kelompok yang telah 

ditentukan 

¶ Siswa berdiskusi, 
menggali informasi 

yang sudah didapat dan 

dilaksanakan dalam 

kegiatan belajar 

70 
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¶ Guru memikirkan kembali, 
mendalami dan menggali 

informasi yang didapat oleh 

siswa 

 

 

¶ Guru menunjuk beberapa 
kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

dan mencocokan ke depan kelas 

¶ Guru bersama-sama siswa 
menyimpulkan materi yang 

sudah dipelajari 

¶ Guru memberikan tugas 

individu kepada siswa. 

 

kelompok. 

¶ Siswa berdiskusi, 

menggali informasi 

yang sudah didapat dan 

dilaksanakan dalam 

kegiatan belajar 

kelompok 

¶ Siswa 
mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok 

mereka 

¶ Guru dan siswa 
menyimpulkan materi 

pembelajaran 

¶ Siswa mengerjakan 

tugas individu yang 

diberikan oleh guru 

Penutup ¶ Guru memberikan penghargaan 
kepada masing-masing 

kelompok 

¶ Guru meminta siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya 

¶ Guru menyampaikan motivasi 
dan menutup pelajaran. 

¶ Siswa mendengarkan 
informasi guru 

 

¶ Siswa mendengarkan 
dan memperhatikan 

¶ Siswa mendengarkan 

motivasi dari guru dan 

menjawab salam 

10 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

 
 Satuan Pendidikan  :   SMA PGRI Walenrang 

 Mata Pelajaran :   Biologi 

 Kelas / Semester :   XI/Genap 

 Topik   :   Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan 

  Alokasi Waktu :   1 X 90 menit (1x pertemuan) 

 
A. KOMPETENSI INTI  

KI .5. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

KI .6. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-

aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia.  

KI .7. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian serta 

mnerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan mintanya untuk memecahkan masalah.  

KI .8. Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara 

mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. KOMPETENSI  DASAR  

1.3. Berperilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, disiplin, jujur, teliti, 

cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka kritis, kreatif, inovatif dan 

peduli lingkungan) secara gotong royong, kerjasama, responsif dan proaktif 

dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 

1.4. Menerapkan konsep keterkaitan hubungan antara struktur sel pada jaringan 

hewan dan fungsi organ pada hewan berdasarkan hasil pengamatan\ 

 

C. MATERI POKOK  

Jaringan ikat 

 

 
D. INDIKATOR  

5. Mampu berperilaku secara ilmiah yaitu memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, 

teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggungjawab, terbuka kritis, kreatif, inovatif, 

dan peduli lingkungan sevara gotong royong, kerjasama, responsif, dan proaktif 

dalam melakukan diskusi kelompok pada materi struktur dan fungsi jaringan 

hewan. 

 

6. Menjelaskan jaringan ikat 

7. Mengidentifikasi struktur, fungsi, dan jaringan ikat pada hewan 
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E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN  

4. Pendekatan :  Saintifik 

5. Metode :  diskusi dan presentasi 

6. Model  :  CONNECTING ORGANIZING REFLECTING EXTENDING 

 
F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR  

Alat dan Media 

3. Alat  : Spidol, Penghapus 

4. Media  : LCD, Laptop, Powerpoint 

 Sumber Belajar 

4. Buku Guru  

5. Buku siswa 

6. Buku pegangan siswa, soal tes hasil belajar dan sumber lain yang 

relevan. 
G. LANGKA HïLANGKAH  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu  

Pendahuluan ¶ Guru membuka pelajaran 
dengan berdoa dan salam 

kemudian absensi 

¶ Guru mengawali pembelajaran 

dengan kegiatan yang menarik 

¶ Mengingat kembali tentang 
materi 

¶ Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

¶ Memberi motivasi kepada siswa 

untuk mengikuti pelajaran 

dengan baik 

 

¶ Siswa menjawab salam 
dan berdoa sebelum 

belajar 

¶ Siswa memperhatikan 

dan menggangapi guru 

¶ Siswa memperhatikan 
dan menanggapi guru 

¶ Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 

¶ Siswa duduk dan 

memperhatikan 

penjelasan guru 

10 

Kegiatan Inti  ¶ Guru menyampaikan konsep 

lama yang akan dihubungkan 

dengan konsep baru 

¶ Guru membimbing siswa untuk 
mengorganisasikan ide-ide  

untuk memahami materi. 

¶ Guru membagi kelompok 
secara heterogen yang terdiri 

dari 4-5 orang 

 

¶ Guru membagikan lembar 
kegiatan yang berisi 

pemasalahan yang berkaitan 

dengan materi 

¶ Siswa memperhatikan 

informasi dari guru 

 

¶ Siswa memahami 
materi yang diberikan 

oleh guru. 

¶ Siswa berkumpul 

sesuai dengan 

kelompok yang telah 

ditentukan 

¶ Siswa berdiskusi, 
menggali informasi 

yang sudah didapat dan 

dilaksanakan dalam 

kegiatan belajar 

70 
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¶ Guru memikirkan kembali, 
mendalami dan menggali 

informasi yang didapat oleh 

siswa 

 

 

¶ Guru menunjuk beberapa 
kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

dan mencocokan ke depan kelas 

¶ Guru bersama-sama siswa 
menyimpulkan materi yang 

sudah dipelajari 

¶ Guru memberikan tugas 

individu kepada siswa. 

 

kelompok. 

¶ Siswa berdiskusi, 

menggali informasi 

yang sudah didapat dan 

dilaksanakan dalam 

kegiatan belajar 

kelompok 

¶ Siswa 
mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok 

mereka 

¶ Guru dan siswa 
menyimpulkan materi 

pembelajaran 

¶ Siswa mengerjakan 

tugas individu yang 

diberikan oleh guru 

Penutup ¶ Guru memberikan penghargaan 
kepada masing-masing 

kelompok 

¶ Guru meminta siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya 

¶ Guru menyampaikan motivasi 
dan menutup pelajaran. 

¶ Siswa mendengarkan 
informasi guru 

 

¶ Siswa mendengarkan 
dan memperhatikan 

¶ Siswa mendengarkan 

motivasi dari guru dan 

menjawab salam 

10 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

 
 Satuan Pendidikan  :   SMA PGRI Walenrang 

 Mata Pelajaran :   Biologi 

 Kelas / Semester :   XI/Genap 

 Topik   :   Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan 

  Alokasi Waktu :   1 X 90 menit (1x pertemuan) 

 
A. KOMPETENSI INTI  

KI .9. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

KI .10. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-

aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia.  

KI .11. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian serta 

mnerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan mintanya untuk memecahkan masalah.  

KI .12. Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara 

mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. KOMPETENSI  DASAR  

1.5. Berperilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, disiplin, jujur, teliti, 

cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka kritis, kreatif, inovatif dan 

peduli lingkungan) secara gotong royong, kerjasama, responsif dan proaktif 

dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 

1.6. Menerapkan konsep keterkaitan hubungan antara struktur sel pada jaringan 

hewan dan fungsi organ pada hewan berdasarkan hasil pengamatan\ 

 

C. MATERI POKOK  

Jaringan otot dan jaringan saraf 

 
D. INDIKATOR   

8. Mengidentifikasi struktur, fungsi, dan letak jaringan otot pada hewan 

9. Mengidentifikasi struktur, fungsi, dan letak jaringan saraf pada hewan 

 
E. PENDEKATAN  DAN METODE PEMBELAJARAN  

7. Pendekatan :  Saintifik 

8. Metode :  diskusi dan presentasi 

9. Model  :  CONNECTING ORGANIZING REFLECTING EXTENDING 
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F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR  

Alat dan Media 

5. Alat  : Spidol, Penghapus 

6. Media  : LCD, Laptop, Powerpoint 

 Sumber Belajar 

7. Buku Guru  

8. Buku siswa 

9. Buku pegangan siswa, soal tes hasil belajar dan sumber lain yang 

relevan. 
G. LANGKA HïLANGKA H PEMBELAJARAN  

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu  

Pendahuluan ¶ Guru membuka pelajaran 
dengan berdoa dan salam 

kemudian absensi 

¶ Guru mengawali pembelajaran 

dengan kegiatan yang menarik 

¶ Mengingat kembali tentang 
materi 

¶ Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

¶ Memberi motivasi kepada siswa 

untuk mengikuti pelajaran 

dengan baik 

 

¶ Siswa menjawab salam 
dan berdoa sebelum 

belajar 

¶ Siswa memperhatikan 

dan menggangapi guru 

¶ Siswa memperhatikan 
dan menanggapi guru 

¶ Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 

¶ Siswa duduk dan 

memperhatikan 

penjelasan guru 

10 

Kegiatan Inti  ¶ Guru menyampaikan konsep 

lama yang akan dihubungkan 

dengan konsep baru 

¶ Guru membimbing siswa untuk 
mengorganisasikan ide-ide  

untuk memahami materi. 

¶ Guru membagi kelompok 
secara heterogen yang terdiri 

dari 4-5 orang 

 

¶ Guru membagikan lembar 
kegiatan yang berisi 

pemasalahan yang berkaitan 

dengan materi 
 

 

¶ Guru memikirkan kembali, 
mendalami dan menggali 

¶ Siswa memperhatikan 

informasi dari guru 

 

¶ Siswa memahami 
materi yang diberikan 

oleh guru. 

¶ Siswa berkumpul 

sesuai dengan 

kelompok yang telah 

ditentukan 

¶ Siswa berdiskusi, 
menggali informasi 

yang sudah didapat dan 

dilaksanakan dalam 

kegiatan belajar 

kelompok. 

¶ Siswa berdiskusi, 
menggali informasi 

yang sudah didapat dan 

dilaksanakan dalam 

70 
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informasi yang didapat oleh 

siswa 

 

 

¶ Guru menunjuk beberapa 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

dan mencocokan ke depan kelas 

¶ Guru bersama-sama siswa 
menyimpulkan materi yang 

sudah dipelajari 

¶ Guru memberikan tugas 
individu kepada siswa. 

 

kegiatan belajar 

kelompok 

¶ Siswa 

mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok 

mereka 

¶ Guru dan siswa 
menyimpulkan materi 

pembelajaran 

¶ Siswa mengerjakan 
tugas individu yang 

diberikan oleh guru 

Penutup ¶ Guru memberikan penghargaan 
kepada masing-masing 

kelompok 

¶ Guru meminta siswa untuk 

mempelajari materi selanjutnya 

¶ Guru menyampaikan motivasi 
dan menutup pelajaran. 

¶ Siswa mendengarkan 
informasi guru 

 

¶ Siswa mendengarkan 
dan memperhatikan 

¶ Siswa mendengarkan 
motivasi dari guru dan 

menjawab salam 

10 
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Kisi -Kisi Instrumen Penelitian 

 

Materi  Indikator  Aspek Kognitif  Kunci Jawaban Nilai  

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Jenis jaringan 

penyusun organ 

pada hewan: 

jaringan epitel 

Menjelaskan jenis 

jaringan penyusun organ 

pada hewan 

 1  2   c, b 2 

Mengetahui jenis jaringan 

epitel 

 4     c 1 

Mengidentifikasi struktur, 

fungsi, dan letak jaringan 

epitel pada hewan 

3,5, 7,9 8  6,10,11   a,b,e,e,d,b,a,c 8 

Jaringan ikat 

 

Menjelaskan jaringan ikat 13,14      c,a 2 

Mengidentifikasi struktur, 

fungsi, dan jaringan ikat 

pada hewan 

12, 22 16, 20, 

21, 25 

17, 19, 

24 

15, 18, 23   a,c,a,d,b,e,c,e,d,b,b,c 12 

Jaringan otot, 

jaringan saraf 

 

Mengidentifikasi struktur, 

fungsi, dan letak jaringan 

otot pada hewan 

26, 27   28   c,a,c 3 

Mengidentifikasi struktur, 

fungsi, dan letak jaringan 

saraf pada hewan 

30 29     d,b 2 

Jumlah 11 8 3 8    30 
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INSTRUMEN TES PRETEST DAN POSTTEST UNTUK MENGUKUR 

HASIL BELAJAR SISWA KELAS X I  PADA MATERI STRUKTUR 

DAN FUNGSI JARINGAN HEWAN  

 

SOAL PILIHAN GANDA  

 

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberikan tanda 

silang (X) pada huruf A, B, C, D atau E pada lembar jawaban yang tersedia! 

 

 
1. Jenis jaringan penyusun utama organ pada hewan dibedakan menjadi empat. Hal ini 

dibedakan berdasarkan . . . .  

a. Struktur, fungsi dan morfologi  

b. Struktur, fungsi dan habitat  

c. Struktur, fungsi dan letak  

d. Fungsi, struktur dan morfologi  

e. Fungsi, letak dan habitat  

2. Perhatikan macam-macam jaringan hewan di bawah ini!  

a. Jaringan Epitel  

b. Jaringan Otot  

c. Jaringan Epidermis  

d. Jaringan Ikat  

e. Jaringan Palisade  

Dari data di atas, yang termasuk jaringan hewan adalah . . . .  
a. 1), 2), dan 3)  

b. 1), 2), dan 4)  

c. 1), 2), dan 5)  

d. 2), 3), dan 4)  

e. 2), 3), dan 5)  

3. Jaringan berbentuk lembaran yang tersusun dari sel-sel kuat satu sama lain disebut .  

a. Jaringan epitel  

b. Jaringan ikat longgar  

c. Jaringan otot  

d. Jaringan saraf  

e. Jaringan ikat padat  

4. Berdasarkan bentuknya sel epitel terdiri dari . . . .  

a. Pipih, kubus  

b. Pipih, silindris  

c. Pipih, kubus, silindris  

d. Kubus, silindris, berlapis  

e. Kubus, berlapis, pipih  

5. Fungsi jaringan epitel kubus selapis adalah . . .  .  

a. Memungkinkan zat lewat untuk difusi dan osmosis  

b. Mensekresikan dan menyerap suatu zat  

c. Melindungi daerah yang abrasi  

d. Membawa keringat  

e. Mensekresikan hormon  
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6. Nisa mengamati jaringan hewan di bawah mikroskop dengan perbesaran 40x. Nisa 

melihat gambar seperti berikut:  

 

 

Jaringan yang di amati Nisa terdapat pada . . . .   
a. Ovarium  

b. Saluran pernafasan bagian atas  

c. Dinding sebelah dalam usus  

d. Lapisan permukaan tubuh  

e. Kandung kemih  

7. Pernyataan di bawah ini yang bukan fungsi dari jaringan epitel adalah . . .  

a. Melindungi terhadap luka secara mekanis  

b. Melindungi dari serangan mikroorganisme  

c. Kehilangan cairan  

d. Melekatnya jaringan satu dengan jaringan lainnya  

e. Pelindung menjaga organ agar berada di tempatnya  

8. Perhatikan gambar jaringan di bawah!  

 

 
Jika dilihat dari strukturnya, jaringan  tersebut memiliki fungsi. . . .  
a. Sekresi hormon  

b. Menyerap zat  

c. Melindungi daerah abrasi  

d. Tempat difusi  

e. Proteksi dan sekresi  

9. Letak jaringan epitel silindris selapis pada bagian . . . .  

a. Lapisan permukaan tubuh dan lapisan kulit luar  

b. Dinding alveolus dan glomerulus ginjal  

c. Tubulus ginjal dan kelenjar  

d. Ovarium dan kelenjar keringat  

e. Oviduk dan kantong empedu  

10. Pernyataan yang benar tentang fungsi kelenjar epitel adalah . . . .  

a. Mensekresi zat-zat kimia  

b. Melapisi permukaan tubuh  

c. Menahan tekanan  

d. Menghasilakan imunitas  

e. Tempat difusi  
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11. Hasil sekresi kelenjar endokrin langsung memasuki sistem peredaran darah untuk 

diangkut menuju bagian tubuh yang memerlukan. Hal ini dikarenakan . .   

a. Kelenjar endokrin memiliki saluran pengeluran yang panjang  

b. Kelenjar endokrin memiliki saluran pengeluaran yang pendek  

c. Kelenjar endokrin tidak memiliki saluran pengeluaran  

d. Saluran kelenjar endokrin besar  

e. Saluran kelenjar endokrin sangat kecil 

12. Berikut ini yang bukan merupakan fungsi dari jaringan ikat adalah . . . .  

a. Mengikat jaringan satu dengan jaringan lain  

b. Mensekresikan lamela  

c. Melindungi luka akibat gangguan mekanis  

d. Melindungi serangan lamella  

e. Berperan penting dalm proses difusi  

13. Jaringan ikat terdiri dari jaringan ikat biasa dan khusus. Jaringan ikat biasa dibedakan 

menjadi tiga yaitu jaringan . . .  

a. Longgar, hialin dan padat  

b. Longgar, tulang rawan dan padat  

c. Longgar, padat dan adipose  

d. Hialin, tulang keras dan longgar  

e. Hialin, darah dan longgar  

14. Berikut ini yang termasuk macam-macam jaringan tulang rawan yang benar adalah .  

a. Hialin, fibrosa dan osteon  

b. Hialin, osteon dan elastis  

c. Hialin, elastis dan osteon  

d. Elastis, hialin dan fibrosa  

e. Elastis, fibrosa dan kartilago  

15. Perhatikan karakteristik jaringan tulang rawan berikut!  

1) Serabut kolagen halus  

2) Serabut elastis  

3) Terdapat di epiglotis  

4) Matriks putih kebiruan  

5) Matriks kuning kekuningan  

Ciri-ciri jaringan kartilago elastis ditunjukkan nomor . . . .  
a. 1), 3), dan 4)   d. 2), 3), dan 5)  

b. 1), 3), dan 5)   e. 2), 4), dan 5)  

c. 2), 3), dan 4)  

16. Ciri khusus suatu jaringan adalah memiliki komponen intraseluler yang berupa 

matriks, Jaringan yang dimaksud adalah. . . . .  

a. Jaringan ikat   d. Jaringan saraf  

b. Jaringan epitel  e. Jaringan darah  

c. Jaringan otot  

17. Dilan mengamati suatu jaringan di bawah mikroskop, jaringan tersebut memiliki serat 

kolagen membentuk anyaman tidak teratur. Maka Dilan dapat mengidentifikasi 

sebagai  

a. Jaringan ikat padat teratur  

b. Jaringan ikat padat irregular  

c. Jaringan ikat padat tidak teratur  

d. Jaringan ikat longgar tdak teratur  

e. Jaringan ikat longgar teratur  
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18. Cermati ciri-ciri kartilago di bawah ini!  

1) Serabut kolagen halus  

2) Terletak di persendian  

3) Berwarna kebiruan  

Kartilago yang memiliki ciri-ciri di atas adalah . . . .  
a. Fibrosa  d. Tulang rawan  

b. Hialin   e. Tulang keras  

c. Elastis  

19. Dilan mengamati jaringan hewan di bawah mikroskop dengan perbesaran 40x. Ia 

melihat jaringan seperti gambar berikut:  

 

 

Jaringan yang diamati Dilan yaitu . . . .  
a. Jaringan ikat biasa  

b. Jaringan ikat khusus  

c. Jaringan tulang rawan  

d. Jaringan ikat padat  

e. Jaringan ikat longgar  

20. Di bawah ini yang bukan termasuk kartilago elastis adalah . . . .  

a. Serabut elastis  

b. Berwarna kuning kekuningan  

c. Terletak di bronkiolus  

d. Terletak di dinding saluran pernafasan  

e. Berfungsi sebagai penyokong  

21. Perhatikan gambar berikut!  
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Berdasarkan struktur jaringan pada gambar, jaringan tersebut adalah . . .  
a. Tulang keras   d. Darah  

b. Kartilago hialin  e. Limfa  

c. Kartilago fibrosa  

22. Cairan yang dikumpulkan dari berbagai jaringan darah dan kembali ke aliran darah 

disebut . . . .  

a. Platelet   d. Eritrosit  

b. Keeping darah  e. Plasma  

c. Limfa  

23. Perhatikan fungsi jaringan di bawah ini!  

1) Mengangkut cairan jaringan  

2) Mengangkut karbohidrat  

3) Mengangkut protein  

4) Mengangkut lemak  

Fungsi limfa yang benar ditunjukkan oleh nomor . . . .  
a. 1) dan 2)  

b. 1) dan 3)  

c. 1), 3) dan 4)  

d. 2), 3) dan 4)  

e. 1), 2), 3), dan 4)  

24. Keisya melihat video tentang tulang keras.  

Di dalam video tersebut terdapat saluran yang mengandung pembuluh darah 

dan saraf sering dinamakan sebagai . . . .  
a. Osteosit d. Havers  

b. Osteoblast e. Lamela  

c. Lakuna  

25. Berikut ini yang bukan kandungan tulang keras adalah . . . .  

a. Mineral   d. Ca3(po)4  

b. Kalsium fosfat  e. Kolagen  

c. Endapan garam mineral 

26. Jaringan yang berfungsi untuk melakukan pergerakan adalah . . . .  

a. Jaringan epitel  d. Jaringan saraf  

b. Jaringan ikat   e. Jaringan darah  

c. Jaringan otot 

27. Kemampuan otot untuk berkontraksi disebabkan adanya serabut kontraktil yang 

tersusun dari filamen . . . .  

a. Aktin dan miosin  

b. Aktin dan auksin  

c. Miosin dan auksin  

d. Miosin dan protein  

e. Auksin dan protein 

28. Perhatikan ciri-ciri jaringan otot berikut!  

1) Memiliki banyak nukleus  

2) Kontraksinya lambat  

3) Otot tak sadar  

4) Sel berbentuk silindris  

5) Memiliki satu nucleus  

Ciri-ciri jaringan otot lurik ditunjukkan oleh nomor . . . .  

a. 1) dan 2)  d. 3) dan 4)  

b. 1) dan 3)  e. 3) dan 5)  

c. 1) dan 4) 
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29. Di bawah ini yang termasuk bagian neuron yang benar adalah . . . .  

a. Badan sel, dendrit, endokrin  

b. Badan sel, dendrit, akson  

c. Dendrit, akson, eksokrit  

d. Dendrit, akson endokrin  

e. Dendrit, eksokrin, endokrin 

30. Neuron yang berfungsi menyampaikan rangsang dari reseptor ke sistem saraf pusat 

disebut . . . .  

a. Asosiasi   d. Aferen  

b. Interneuron   e. Eferen  

c. Neuron motorik 
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KUNCI JAWABAN  

 
1. c 

2. b 

3. a 

4. c 

5. b 

6. b 

7. e 

8. d 

9. e 

10. a 

11. a 

12. a 

13. c 

14. d 

15. d 

16. a 

17. c 

18. b 

19. e 

20. d 

21. b 

22. c 

23. c 

24. d 

25. e  

26. c 

27. a 

28. c 

29. b 

30. d 
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Pedoman penilaian instrument: 

 

Pernyataan Skor 

Benar  1 

Salah  0 

Tidak menjawab 0 

 

Presentase nilai hasil belajar siswa = x 100% 

Kriteria penskoran hasil belajar 

Skor hasil Belajar Kategori 

0-54 

55-64 

65-79 

80-89 

90-100 

Sangat rendah  

Rendah  

Sedang  

Tinggi  

Sangat tinggi 

Sumber: Ilyas (2018)  
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Lembar Observasi Pelaksanaan Model Pembelajaraan 

Connecting Organizing Refecting Extending (CORE) 

Nama : 

Berikut penilaian anda dengan memberikan tanda centang (ã) pada kolom yang 

sesuai dengan kenyataan yang ada saat observasi berlangsung. 

Keterangan:  

YA   : Jika aspek yang dinilai muncul  

TIDAK  : Jika aspek yang dinilai tidak muncul 

 

N

o 

Aspek yang dinilai Penilaian CATATAN  

YA TIDAK  

Pendahuluan 

1 ¶ Guru membuka pelajaran dengan 
berdoa dan salam kemudian absensi 

   

2 ¶ Guru mengawali pembelajaran 
dengan kegiatan yang menarik 

   

3 ¶ Mengingat kembali tentang materi    

4 ¶ Menyampaikan tujuan pembelajaran    

5 ¶ Memberi motivasi kepada siswa 

untuk mengikuti pelajaran dengan 

baik 

   

Kegiatan Inti  

6 ¶ Guru menyampaikan konsep lama 
yang akan dihubungkan dengan 

konsep baru 

   

7 ¶ Guru membimbing siswa untuk 
mengorganisasikan ide-ide  untuk 

memahami materi. 

   

8 ¶ Guru membagi kelompok secara 

heterogen yang terdiri dari 4-5 orang 

   

9 ¶ Guru membagikan lembar kegiatan 
yang berisi pemasalahan yang 

berkaitan dengan materi 

   

1

0 

¶ Guru memikirkan kembali, 
mendalami dan menggali informasi 

yang didapat oleh siswa 

   

1¶ Guru menunjuk beberapa kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi dan mencocokan ke depan 
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1 kelas 

1

2 

¶ Guru bersama-sama siswa 
menyimpulkan materi yang sudah 

dipelajari 

   

1

3 

¶ Guru memberikan tugas individu 

kepada siswa. 

   

Kegiatan Penutup 

1

4 

¶ Guru memberikan penghargaan 

kepada masing-masing kelompok 

   

1

5 

¶ Guru meminta siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya 

   

1

6 

¶ Guru menyampaikan motivasi dan 

menutup pelajaran. 

   

 

Perhitungan skor akhir dengan menggunakan rumus: 

x 100 = skor akhir 

 

Walenrang,    Januari 2021  

Observer       

                                       

  

(éééééééééé..) 
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LEMBAR KERJA SISWA I  

(STRUKTUR JARINGAN HEWAN)  

 

 

 

 

 

Chapter 1  

 

Perhatikan Wacana di bawah Ini! 

Chapter 2  

Seperti halnya tumbuhan tubuh hewan juga terdiri dari sel-sel yang 

tersusun menjadi jaringan sehingga terbentuk suatu struktur yang khas.Struktur 

tersebut berperan penting dalam mendukung kelangsungan hidupnya.Struktur 

tubuh hewan dari yang sederhana hingga yang paling komplek adalah sebagai 

berikut: 

Sel  Ÿ jaringan  Ÿ   organ Ÿ  system organ  Ÿ  tubuh organisme. 

Pada hewan bersel banyak, kumpulan sel-sel yang memiliki 

bentuk dan fungsi yang sama akan membentuk jaringan, jaringan-

jaringan yang berbeda akan bergabung membentuk organ tubuh, organ-

organ tubuh akan bergabung membentuk sistem organ tubuh, sistem 

organ tubuh akhirnya akan bergabung membentuk organisme (hewan). 

Pada hewan tingkat tinggi (mamalia) dibedakan empat tipe jaringan 

dasar, yaitu jaringan epitel, jaringan pengikat, jaringan otot, dan jaringan 

saraf.  

Jaringan epitel merupakan perkembangan 

dari ekstoderm dan endoderm. Epitel terdapat pada setiap permukaan luar 

dan dalam tubuh untuk melapisi organ-organ tubuh. Epitel yang menutupi 

permukaan luar tubuh juga dibatasi oleh epithelium yang 

NAMA    : 

KELAS  : 

KELOMPOK : 
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disebut mesotelium. Ada juga epithelium yang terbungkus untuk menangkap 

rangsang dari luar yang disebut neuropitelium. 

Jaringan konektif mempunyai sel-sel yang susunannya tidak terlalu 

rapat. Jaringan ini berhubungan dengan jaringan-jaringan yang lain. 

Jaringan otot terdiri atas serabut-serabut otot yang tersusun oleh sel-sel otot. 

Serabut otot tersebut dinamakan myofibril. Sel-sel otot dibungkus oleh 

selaput atau membran yang disebut sarkolema. Sel-sel otot berisi suatu 

cairan sel yang disebut sarkoplasma. Jaringan otot terdapat pada semua 

anggota tubuh, baik anggota gerak maupun organ  dalam dan luar. Fungsi 

jaringan otot ini adalah sebagai alat gerak aktif. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan Pengertian Struktur dan Jaringan pada hewan 

2. Apa yang harus kalian lakukan? 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1. Connecting (menghubungkan informasi lama dengan informasi baru atau 

antar konsep) 

 

 

 

 

 

2. Organizing (mengorganisasikan informasi-informasi yang 

diperolehnya seperti konsep apa yang diketahui, konsep apa yang 

dicari, dan keterkaitan antar konsep apa saja yang ditemukan pada 

tahap Connecting) 

 
Berdasarkan Wacana diatas, 

lakukanlah hal-hal dibawah ini! 
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3. Reflecting (memikirkan kembali informasi yang sudah didapat pada tahap 

organizing sudah benar atau masih terdapat kesalahan yang perlu 

diperbaiki)  

 

 

 

 

 

 

 

 
4. Extending (memperluas pengetahuan yang diperoleh selama proses belajar 

mengajar berlangsung) 
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LEMBAR KERJA SISWA II  

(JARINGAN HEWAN)  

 

 

 

 

 

Chapter 3  

 

Perhatikan Wacana di bawah Ini! 

Chapter 4  

Seperti halnya tumbuhan, hewan juga tersusun atas sel-sel. Sel-

sel tersebut bersatu membentuk jaringan-jaringan yang terdapat pada 

organ. Pada hewan bersel banyak, kumpulan sel-sel yang memiliki 

bentuk dan fungsi yang sama akan membentuk jaringan, jaringan-

jaringan yang berbeda akan bergabung membentuk organ tubuh, organ-

organ tubuh akan bergabung membentuk sistem organ tubuh, sistem 

organ tubuh akhirnya akan bergabung membentuk organisme (hewan).  

1. Jaringan Epitel 

 Adalah jaringan yang melapisi atau menutup permukaan tubuh, organ tubuh, 

rongga tubuh atau permukaan saluran tubuh hewan. Fungsi dari jaringan epitel antara 

lain: 

a. Pelindung atau proteksi, missal epitel pada kulit dan rongga mulut. 

b. Sebagai kelenjar atau menghasilkan getah. 

c.  Kelenjar terbagi menjadi eksokrin (melalui sebuah saluran, contoh kelenjar keringat 

dan kelenjar air liur) dan endokrin (tidak mempunyai saluran khusus tetapi langsung 

melalui saluran darah, contoh kelenjar tiroid , kelenjar hipofisis dll). 

d. Sebagai penerima rangsang (reseptor), disebut epitel sensori (neuroepitelium) contoh 

yang terletak disekitar alat indra. 

e. Sebagi jalur lalu lintas transportasi zat. Artinya epitel dapat berfungsi sebagai 

penyerapan zat ke dalam tubuh, contoh epitel pada jonjot usus. Epitel juga dapat 

NAMA    : 

KELAS  : 
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berfungsi untuk mengeluarkan zat dari dalam tubuh, contoh pada nefron ginjal untuk 

lewatnya urine. 

2. Jaringan ikat 

 berfungsi sebagai pengikat, penyokong, dan pemberi bentuk pada tubuh. 

Jaringan penguat sering disebut juga jaringan penyokong atau jaringan penunjang. Yang 

termasuk jaringan penguat yaitu: Jaringan Pengikat, Jaringan Tulang Rawan (kartilago), 

Jaringan Tulang, Jaringan Darah, dan Jaringan Limfa atau getah bening. 

3. Jaringan otot 

Tersusun atas sel-sel otot yang tugasnya menggerakan berbagai bagian tubuh. 

Dibedakan menjadi Otot lurik (otot rangka), merupakan otot yang menempel pada 

rangka. Oleh karena itu, sering disebut juga otot rangka. Otot polos, bentuk selnya 

menyerupai gelendong. Setiap sel memiliki satu inti sel yang terletak di bagian tengah sel. 

Otot polos tidak bekerja di bawah kesadaran, Otot jantung, Kerjanya tidak disadari. Akan 

tetapi, otot jantung berbeda dengan otot polos. Struktur otot jantung mirip dengan otot 

lurik.  

4. Jaringan saraf 

 berfungsi menanggapi rangsang dan meneruskan impuls dari satu bagian tubuh 

ke bagian tubuh yang lain.  Jaringan syaraf tersusun atas sel-sel saraf atau neuron. Sel 

saraf terdiri atas badan sel yang memiliki banyak cabang.cabang-cabang inilah yang 

menghubungkan sel saraf yang satu dengan sel saraf yang lainnya sehingga terbentuk 

jaringan syaraf. 

Tujuan Pembelajaran 

3. Siswa dapat menjelaskan struktur jaringan pada hewan! 

4. Siswa dapat menjelaskan jaringan penyusun pada hewan! 

5. Apa yang harus kalian lakukan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Wacana 
diatas, lakukanlah hal-

hal berikut ini! 
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1. Connecting (menghubungkan informasi lama dengan informasi baru atau 

antar konsep) 

 

 

 

 

 
2. Organizing (mengorganisasikan informasi-informasi yang diperolehnya 

seperti konsep apa yang diketahui, konsep apa yang dicari, dan keterkaitan 

antar konsep apa saja yang ditemukan pada tahap Connecting) 

 

 

 

 

 
3. Reflecting (memikirkan kembali informasi yang sudah didapat pada tahap 

organizing sudah benar atau masih terdapat kesalahan yang perlu diperbaiki) 

 

 

 

 

 

 
4. Extending (memperluas pengetahuan memperluas pengetahuan diperoleh 

selama proses belajar mengajar berlangsung) 
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LEMBAR KERJA SISWA III  

(Organ dan Sistem Organ) 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan Wacana di bawah Ini! 

Chapter 5  

Organ pada Hewan, Sebuah organ dibangun oleh beberapa jaringan. 

Contoh organ adalah usus halus. Jaringan-jaringan apakah yang menyusunnya? Di 

usus halus terdapat jaringan otot polos, ikat kendur, epitel kubus lapis banyak, 

darah, dan saraf. Setiap jaringan memiliki fungsi tersendiri.  Jaringan otot polos 

yang tersusun melintang dan memanjang membuat usus halus dapat melakukan 

gerakan peristaltik (gerak bergelombang akibat elaksasi dan kontraksi otot) untuk 

memindahkan makanan yang berada di dalam rongga usus. Jaringan saraf 

mengendalikan gerakan peristaltik pada otot tersebut. Selain itu, bentuk usus 

disokong oleh jaringan ikat longgar sehingga gerakan peristaltik yang dilakukan 

dapat lebih optimum. 

            Jaringan epitel yang melapisi rongga usus berperan dalam penyekresian 

enzim dan absorpsi sari makanan. Hasil absorpsi tersebut diangkut oleh jaringan 

darah yang berada di dalam arteri di balik jaringan epitel. Seluruh jaringan yang 

terdapat di dalam organ saling terkait dan bekerja teratur. Oleh karena itu, organ 

memiliki fungsi yang sangat berbeda dengan fungsi masing masing jaringan yang 

membentuknya. Organ akan berhubungan dengan organ-organ lainnya dan 

membentuk sistem organ. Misalnya, usus halus akan berhubungan dengan usus 

besar, pankreas, usus dua belas jari, kantong empedu, lambung, tenggorokan, dan 

mulut membentuk suatu sistem organ, yaitu sistem pencernaan makanan. 

Sistem Organ pada Hewan,  Makhluk hidup multiseluler adalah 

organisme dengan kompleksitas sistem yang tinggi. Pada organisme multiseluler, 

fungsi-fungsi hidupnya ditopang oleh sistem organ. Sistem organ terdiri atas 
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beberapa organ yang bekerja sama menjalankan suatu proses yang menunjang 

kehidupan seluruh sistem-sistem organ yang lain. Keseluruhan sistem organ 

tersebut, akhirnya membentuk satu individu organisme. 

 Pada umumnya, makhluk hidup multiseluler misalnya manusia, memiliki 

sepuluh jenis sistem organ sebagai berikut: Sistem Pencernaan Makanan, Sistem 

Pernapasan, Sistem Sirkulasi, Sistem Ekskresi, Sistem Endokrin, Sistem Saraf, 

Sistem Rangka, Sistem Otot, Sistem Reproduksi, Sistem Kekebalan dan Limfatik. 

 

Tujuan Pembelajaran 

6. Siswa dapat menjelaskan organ-organ  pada hewan! 

7. Siswa dapat menjelaskan sistem organ pada hewan! 

8. Apa yang harus kalian lakukan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1. Connecting (menghubungkan informasi lama dengan informasi baru atau antar 

konsep) 

 

 

 

2. Organizing (mengorganisasikan informasi-informasi yang diperolehnya seperti 

konsep apa yang diketahui, konsep apa yang dicari, dan keterkaitan antar konsep apa 

saja yang ditemukan pada tahap Connecting) 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Wacana 

diatas, lakukanlah hal -hal 

beriku t ini!  
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3. Reflecting (memikirkan kembali informasi yang sudah didapat pada tahap organizing 

sudah benar atau masih terdapat kesalahan yang perlu diperbaiki) 

 

 

 

 

 

 

4. Extending (memperluas pengetahuan memperluas pengetahuan diperoleh selama 

proses belajar mengajar berlangsung) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL BELAJAR BIOLOGI MENGGU NAKAN MODEL PEMBELAJARAN CORE  

PADA SISWA KELAS XI SMA PGRI WALENRANG  

NO 

  Hasil Belajar Biologi 

Nama Siswa Pretest Posttest 

  Nilai  Keterangan Nilai  Keterangan 

1 Andre 60 4 76 3 

2 Agga Apriadi 53 5 76 3 

3 Arul 43 5 74 3 

4 Alvandi R. 40 5 73 3 

5 Adrianus Awan 56 4 84 2 

6 Gilang Ramadhan 65 3 83 2 

7 Gustiani 68 3 83 2 

8 Ibnu Hajar 46 5 83 2 

9 Iril  55 4 80 2 

10 Irwan 50 5 87 2 

11 Kelvin 68 3 87 2 

12 Limin 50 5 83 2 

13 Lusi 60 3 78 3 

14 Mia 43 5 74 3 
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15 Muh. Ekky 55 4 77 3 

16 Muh. Syukur 70 3 83 2 

17 Nur Tiara 46 5 82 2 

18 Rismal 55 4 78 3 

19 Rusni 50 5 78 3 

20 Satei 55 4 88 2 

21 Serlin 43 5 80 2 

22 Sertin 70 3 83 2 

23 Tasya Mawar 65 3 81 2 

24 Yopit 50 5 85 2 

 

Keterangan Nilai: 

1 = Sangat Tinggi (90-100) 

2 = Tinggi (80-89) 

3 = Sedang (65-79) 

4 = Rendah (55-64) 

5 = Sangat Rendah (0-54) 

 



 

 

HASIL PRETEST 

 

Statistics 

 Nilai Pretest Keterangan 

N Valid 24 24 

Missing 0 0 

Mean 54.83 4.17 

Median 55.00 4.00 

Std. Deviation 9.234 .868 

Range 30 2 

Minimum 40 3 

Maximum 70 5 

Sum 1316 100 

 

 

Frequency Table 

 

 

Nilai Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 40 1 4.2 4.2 4.2 

43 3 12.5 12.5 16.7 

46 2 8.3 8.3 25.0 

50 4 16.7 16.7 41.7 

53 1 4.2 4.2 45.8 

55 4 16.7 16.7 62.5 

56 1 4.2 4.2 66.7 

60 2 8.3 8.3 75.0 

65 2 8.3 8.3 83.3 

68 2 8.3 8.3 91.7 

70 2 8.3 8.3 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

 

 

Keterangan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 7 29.2 29.2 29.2 

Rendah 6 25.0 25.0 54.2 

Sangat Rendah 11 45.8 45.8 100.0 

Total 24 100.0 100.0  
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HASIL POSTTEST 

 

Statistics 

 Nilai Posttest Keterangan 

N Valid 24 24 

Missing 0 0 

Mean 80.67 2.38 

Median 81.50 2.00 

Std. Deviation 4.300 .495 

Range 15 1 

Minimum 73 2 

Maximum 88 3 

Sum 1936 57 

 

 

Nilai Posttest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 73 1 4.2 4.2 4.2 

74 2 8.3 8.3 12.5 

76 2 8.3 8.3 20.8 

77 1 4.2 4.2 25.0 

78 3 12.5 12.5 37.5 

80 2 8.3 8.3 45.8 

81 1 4.2 4.2 50.0 

82 1 4.2 4.2 54.2 

83 6 25.0 25.0 79.2 

84 1 4.2 4.2 83.3 

85 1 4.2 4.2 87.5 

87 2 8.3 8.3 95.8 

88 1 4.2 4.2 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

 

 

Keterangan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 15 62.5 62.5 62.5 

Sedang 9 37.5 37.5 100.0 

Total 24 100.0 100.0  
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UJI NORMALITAS  

 

Tests of Normality  

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk  

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil  Belajar Pretest .118 24 .200
*
 .940 24 .167 

Posttest .165 24 .092 .955 24 .339 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

T-Test 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Nilai Pretest 54.83 24 9.234 1.885 

Nilai Posttest 80.67 24 4.300 .878 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Nilai Pretest & Nilai 

Posttest 
24 .420 .041 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Devia

tion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Nilai Pretest - 

Nilai Posttest 
-25.833 8.391 1.713 -29.376 -22.290 -15.083 23 .000 
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Siswa sedang mengerjakan soal Pretest 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Proses pembelajaran di dalam kelas 

 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa sedang mengerjakan soal Postest 
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